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ABSTRAK M

Waduk Panglima Besar Soedimsn (Mrics) yang dibangun
pada alur Sungal Serayn berfungsi sebsagsi bangunan penampang
air yang kemudian dipergunaksn untuk pembangkit tenagsa
listrik, disamping menfast lainnya. Sustu hal vang tidsk
mingkin terelakksn lsgi bahwa masnknya air sungal ke dalam
waduk  membawa angkutan sedimen den  kemungkinan  besar
terendapkan di dalam waduk, yang mengskibatkan pendangkalan
waduk. BSungai-sungai yang alirannya langsung masnk ke dalam
waduk adalah Sungai Serayu di bagian mlu, serta Sungai
Lomajasng dan Sungai Kandangwangi.

Penelitian ini bertujusn untuk mengetahai besarnysa
endapan sedimen waduk dari mmlai penggensngan tshun 1988
sampal dengan tahun 1991 , sebaran endapan sedimen dalam
waduk dan menentukan trap efficiency waduk. Endapsn sedimen
dalam waduk diperoleh dsri data pengukorsn dengan caras
penerumsn (sounding) pada waduk, dimsna posisi  Jalar
pemerumannya tetap pada periode penguknrsn tahun 1988, 1989,
dan 1881. Perhitungan volume endapan sedimen didsssrksn
persentase pada pengurangsn volume tisp tahunnys pada masing—
masing jalur penguknran sebanyak 35 titik. Hasil perhitungsn
volume endapan sedimen masing-masing Jjalur  pengakuran
kemudian dibuat pets sebarsn sedimen.

Total endspan sedimen pada Waduk Panglims Besar
Soedirmsn periode tahun 1988/1991 adalah 9.6 4.770,2 m°  dan
pericde tahun 1888/1891 =ebesar B.271.929,9 m°, dengan rats-
rata pengurangan volume waduk dengan rujuksn elevasi 231 m
pada  tahun 1988 sampai tahun 1991 adalsh sebagai beriknt
pada tubuh waduk 1,48 %, pada hulu waduk Sungai Serayn 32,02
%, pada hnlu waduk Sungsi Kandangwangi 10,8 % dan pada mln
waduk Sungai Lumajsng 16,28 %. Rata-rats pengurangan volume
wadnuk (kecepatan pengendspan sedimen) 15,4 %.

Pola pengendapan sedimen Waduk Panglims Besar Soedir—
man dari bagisn lnln sampai bendungan utama sebagai berilkut ;
penambahan  endapsn sedimen dari mulai penggensngsn ssmpai
dengan tahun 1981 terbesar di bagisn bendungan ntama,
skumilasi endapan sedimen terbesar pads bsgisn mlu  waduk.
Pada muara sungal yang masuk ke dalam wadnk serta pada bagian
alur sungal dengan sinuositas (keloksn) sungai vang tajsm
terjadi pengikisan.

ii



